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ABSTRAK

Muhammad Igbal Zamzami, Pengembangan Media Pembelajaran Nahwu
Berbasis Aplikasi Bagi Mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun Angkatan 2020. Tesis : Yogyakarta. Program Studi
Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Sunan Kalijaga, 2022.

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh kesulitan mahasiswa semester
akhir dalam menentukan kedudukan setiap kata pada abstrak skripsi berbahasa Arab. Hal
ini juga didukung dengan data bahwa 65% mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa Arab UIN
Sunan Kalijaga tahun angkatan 2020 mengatakan bahwa ilmu Nahwu merupakan ilmu
yang sulit dan keseluruhan mahasiswa setuju dengan adanya pengembangan aplikasi
pembelajaran Nahwu. Oleh sebab itu, adanya penelitian ini betujuan untuk: 1)
Mengembangkan aplikasi pembelajaran Nahwu 2) Mengetahui efektivitas aplikasi dalam
meningkatkan kemampuan nahwu mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan
Kalijaga tahun angkatan 2020 3) Mengetahaui kelebihan dan kekurangan dalam
pengembangan aplikasi tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R&D) dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengujian kelayakan aplikasi dilakukan dengan
meminta saran kepada ahli materi dan ahli media. Adapun untuk mengetahui efektivitas
aplikasi, peneliti mengimplementasikan pada mahasiswa yang mendapatkan nilai pre-tes
dibawah 75. Data penelitian dikumpulkan melalui tes, angket, wawancara dan
dokumentasi. Kemudian data yang berbentuk angka dianalisis menggunakan uji Sampel
Paired T-Test dan uji N-Gain Score menggunakan bantuak aplikasi SPSS 18.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pengembangan aplikasi
pembelajaran Nahwu ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Desain, Development,
Impementation dan Evaluation). Pengembangan produk ini menghasilkan aplikasi
dengan nama ‘“MaBar Nahwu” Aplikasi ini dikembangkan dengan menggunakan
pendekatan struktural dan dengan menggunakan metode deduktif untuk menyampaikan
materinya. Software yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi ini adalah Smart
Apps Creator 3. Aplikasi ini dapat dibuka melalui berbagai jenis perangkat, seperti
handphone, PC, ataupun Laptop. Materi dalam aplikasi ini dikembangkan dengan dua
bahasa, yaitu bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Bentuk latihan dan evaluasi yang
dikembangkan sangat beragam, diantaranya adalah pilihan ganda, drag and drop dan
menjodohkan. 2)  Aplikasi ini efektif untuk meningkatkan kemampuan Nahwu
mahasiswa dengan nilai signifikansi uji sample paired t-test sebesar 0.000 dan hasil uji
N-Gain Score dengan nilai mean sebesar 0.6285 atau 63% dengan tafsiran nilai “cukup
efektif”. 3) Kelebihan aplikasi ini dapat digunakan diberbagai perangkat dengan beragam
sistem operasi serta dapat digunakan dimana saja dan kapan saja, Sedangkan
kekuranganya aplikasi ini memiliki ukuran yang cukup besar, yakni 130 MB dan
keterbatasan materi yang dapat dimasukkan dalam aplikasi.

Kata Kunci : Mahasiswa, Aplikasi Pembelajaran, MaBar Nahwu, Kemampuan
Nahwu.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keterangan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor:

0543b/U/1987. Secara garis besar urutanya sebagai berikut:

1. Huruf Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem selain tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif d“ar;'bda?]‘;kan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta 1 Te

& Sa S Es (dengan titik diatas)
¥ Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
c Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

By Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibawah)
L Za 7z Zet (dengan titik dibawah)
g ‘Ain Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge
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158/1987 dan




- Fa F Ef
a3 Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
5) Wau W We
P Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
-------- Kasrah | i
———————— Dammah U u

b) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

3. Maddah

Harakat dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
& Fathah dan Ai adani
£ ya
S Fathah dan Au adanu
wau

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

Yang Fathah dan alif A a da_n garis

atau ya diatas
- I dan garis

$--=- Kasrah dan ya I diatas
S Dammah dan wau U u da.n garis

: diatas

4. TaMarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah

dan dammabh. Transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan

dengan /h/.

Comtoh; JbY! 4>y, —raudah al-atfal / raudatul atfal.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.

Dalam transliterasi ini tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu

tasydid yang dalam

sistem

tulisan Arab

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: Lf; — rabbana

6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: J\. Namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: :).;)\ —ar-rajulu
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan
sesuai dengan bunyinya.
Contoh: M‘ — al-galamu
Baik diikuti oleh syamsiah ataupun gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung / hubung.
7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata, maka tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa Alif.

ooz

Contoh: IS — akala
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisanya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilanghkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut
bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula
dirangkaikan.
Contoh: (850 gART u\ .
- Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin
- Wainnallaha lahuwa khairur-raziqin
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam tulisan huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

S G Sm s

Contoh: Js- e

Wa ma Muhammadun illa rasul

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berkembang sangat cepat
dan berpengaruh pada banyak sisi kehidupan, bahkan merupakan hal yang
sangat familiar di kalangan masyarakat?. Bahkan kalau kita amati sekarang,
sudah hampir tidak ada kesenjangan dalam bidang teknologi dalam kehidupan
masyarakat, baik mulai dari yang kaya sampai dengan yang miskin, semua
dapat merasakan manfaat dari sebuah teknologi. Dalam kehidupan sekarang
teknologi setiap bidang sudah mulai memanfaatkan teknologi untuk
memudahkan pekerjaan, termasuk juga di bidang pendidikan.?

Dalam proses belajar mengajar ada dua unsur yang sangat penting yaitu
metode pembelajaran dan media penmbelajaran. Dua hal ini sangat berkaitan
satu sama lain. “Dalam rangka mempermudah akses dalam dunia pendidikan,
pada abad 21 ini para pengembang media pembelajaran mulai melirik alternatif
baru berupa media berbasis teknologi. Media pembelajaran adalah alat bantu
dalam proses belajar mengajar untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian

dan kemampuan atau keterampilan pembelajar  sehingga dapat mendorong

2 Purwo Riwayadi PLS UM, Pemanfaatan Perkembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi untuk Kemajuan Pendidikan Di Inodensia dalam Jurnal Academia, him. 1.

3 Sudarsri Lestari, Peran Teknologi Dalam Pendidikan Di Era Globalisasi, Jurnal
Edurelegia Vol 2 No. 2 2018 him. 95.

4 Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab dan Metode-Metodenya, (Yogyakarta
: Teras, 2009), him. 3-4.



terjadinya proses belajar. °Dengan adanya media berbasis teknologi harapanya
pembelajar semakin tertarik untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan
karena mudahnya akses untuk mendapatkan teknologi tersebut. Salah satu
bentuk teknologi yang paling banyak digunakan oleh masyarakat zaman
sekarang adalah smartphone.®

Indonesia mendapatkan peringkat yang tinggi dalam hal kepemilikan
smartphone khususnya smartphone berbasis android. Hasil dari survei dan riset
yang dilakukan oleh Pew Research Center, Indonesia menempati peringkat 6
pada kategori negara berkembang. Sebagian besar user smartphone di Indonesia
adalah kaum milenial dengan rentan usia 18-34 tahun. " Tingginya angka
penggunaan smartphone juga harus diimbangi dengan kebermanfaatan
smartphone. Smartphone atau telepon pintar ini bagaikan tombak yang
memiliki dua mata pisau, bisa menjadi alat untuk mengeksplor hal positif dan
juga bisa melukai diri dengan mengakses hal yang negatif. Namun, belakangan
ini smartphone hanya digunakan untuk sosial media saja dan hanya sebagian
kecil yang memanfaatkan untuk keperluan belajar.® Oleh karena itu
pengembangan pada smartphone dalam bidang pendidikan dapat menutup

peluang negatif dalam penggunaan smartphone.

S Talizaro Tafonao, Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa dalam Jurnal Komunikasi Pendidikan Vol. 2 Nomor 2, 2018, him. 106.

6 Fahdian Rahmandani, Analisis Dampak Penggunaan Gadget (Smartphone) Terhadap
Kepribadian Dan Karakter (Kekar) Peserta Didik Di Sma Negeri 9 Malang, Jurnal Civic Hukum
Vol. 3 No. 1, 2018, him. 19.

7 Alfan Afifi Kurniawan, “4n Nahwu Sahl”: Media Pembelajaran Interaktif Mata Kuliah
Tarkib Mukatsaf Il Berbasis Android Bagi Mahasiswa Jurusan Sastra Arab dalam Jurnal
Prossiding Konferensi Nasional Bahasa Arab V, 2019. him. 31.

8 Mega Musyaroh, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Dengan
Menggunakan Aplikasi Adobe Flash CS 6 Pada Mata Pelajaran Biologi dalam Jurnal IJCET
UNNES Vol. 6, Nomor 2, Desember 2017, him. 80.



Kementrian Agama sebagai lembaga yang menaungi pendidikan dalam
bidang keagamaan mulai menempatkan bahasa Arab sebagai salah satu mata
pelajaran yang setara dengan mata pelajaran yang lain. Hal ini bisa diketahui
melalui mata pelajaran wajib yang mencantumkan bahasa Arab di berbagai
tingkatan jenjang pendidikan keagamaan, mulai dari Madrasah Ibtidaiyyah
sampai dengan Perguruan Tinggi Agama (PTA). Selain sebagai sebuah mata
pelajaran, Bahasa Arab juga menjadi salah satu progam studi di beberapa
perguruan tinggi agama baik negeri maupun swasta, seperti prodi Pendidikan
Bahasa Arab dan Bahasa dan Sastra Arab.

Prodi yang mengkaji tentang bahasa Arab tentunya tidak hanya melihat
bahasa Arab sebagai sebuah pengetahuan saja, akan tetapi jauh daripada itu
bahasa dipelajari sebagai sebuah keterampilan atau kemahiran. Seorang
pembelajar bahasa Arab harus menguasai empat kemahiran (maharah) yang
harus dimiliki oleh seorang pembelajar bahasa terlebih untuk pembelajar yang
fokus pada bahasa Arab. Keempat maharah tersebut adalah maharah kalam,
maharah gira ah, maharah kitabah, dan maharah istima’® Dari keempat
kemahiran tersebut kemahiran gira’ah menjadi salah satu kemahiran yang
penting untuk menjadi jalan terbukanya kemahiran yang lain. Dalam
pembelajaran gira’ah terdapat salah satu cabang ilmu yang penting untuk
dikuasai, yaitu ilmu naaAwu. llmu nahwu adalah dalil-dalil yang memberi tahu

kepada kita bagaimana seharusnya keadaan akhir kata-kata itu setelah tersusun

® Ibtisam Mahfudz, Al-Maharah Al-Lughawiyyah, (Riyadh : Dar At-Tadmuriyyah, 2017),
him. 15.



dalam kalimat, atau ilmu yang membahas kata-kata Arab dari segi i’rab dan
bina’.l® Oleh karena itu kemampuan berbahasa Arab seseorang sangat
terpengaruh dari seberapa besar penguasaanya terhadap nahwu.

MaBar Nahwu adalah nama aplikasi pembelajaran nahwu yang akan
penulis kembangkan untuk mengembangkan pembelajaran nahwu berbasis
teknologi. Istilah MaBar Nahwu penulis adopsi dari istilah yang sering
digunakan kaum milenial untuk mengajak dalam bermain game. Oleh karena
itu penulis mengambil kepanjangan lain dari istilah “MaBar” sebagai “Mari
Belajar”. Harapannya nama aplikasi ini akan menarik perhatian dari
penggunanya nanti. Aplikasi ini merupakan software pembelajaran yang
memiliki beberapa konten seperti materi nahwu, latihan dan evaluasi. Aplikasi
ini bisa diakses melalui sistem operasi android, iOS ataupun windows.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan penulis pada mahasiswa
S1 Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Sunan Kalijaga. Hasil pengamatan yang
dilakukan penulis ditemukan ada banyak mahasiswa yang kesulitan dalam
memberikan tarkib pada abstrak berbahasa Arab ketika penyusunan tugas akhir.
Mahasiswa mengalami kesulitan dalam menentukan kedudukan pada setiap
kalimat yang sudah diterjemahkan dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab.
HAbstrak berbahasa Arab ini yang kemudian akan menjadi salah satu bentuk

ujian tugas akhir. Mahasiswa akan membacakan abstrak tersebut tanpa adanya

10 Ana Wahyuning Sari, Analisis Kesulitan Pembelajaran Nahwu Pada Siswa Kelas VIII
MTs Al Irsyad Gajah Demak Tahun Ajaran 2015/2016 dalam Jurnal Lisanul Arab Vol. 6 Nomor 1,
2017, him. 19.

11 Hasil Wawancara dengan Muarifatul Maulidiana salah satu mahasiswa S1 Pendidikan
Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga pada hari Rabu. 24 Juni 2020 pada pukul 12.00



harakat didalamnya. Idealnya mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
sudah memiliki modal untuk menentukan kedudukan setiap kalimat berbahasa
Arab karena sudah menempuh 6 SKS mata kuliah An-Nahwu. Selain itu
mahasiswa merasa bahwa jarangnya membuka materi nahwu menyebabkan
ingatan terhadap kaidah-kaidah menjadi berkurang, sehingga membutuhkan
alternatif pembelajaran yang mudah dijangkau seperti penggunaan aplikasi
pembelajaran.*?

Oleh karena itu penulis mencoba untuk meneliti lebih jauh faktor
penyebab hal tersebut dan juga membuat alternatif media pembelajaran nahwu
yang mudah digunakan oleh mahasiswa sebagai solusi dalam permasalah
tersebut. Dalam hal ini penulis tertatik untuk membuat perangkat berbasis bisa
diakses melalui sistem operasi android, iOS ataupun windows, karena memiliki
fitur yang lebih canggih dibanding dengan media-media zaman dahulu, seperti
kertas, buku, kitab dan lain sebagainya. Penulis akan melakukan penelitian pada
mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga tahun angkatan
2020. Penulis memilih mahasiswa tahun angkatan 2020 dikarenakan kebijakan
prodi Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga mewajibkan angkatan
tersebut untuk menuliskan skripsi dengan bahasa Arab. Harapanya dengan
aplikasi tersebut, akan membantu mahasiswa dalam menguasai kaidah bahasa
Arab yang akan digunakan dalam penulisan skripsi. Oleh karena itu penulis

tertarik untuk mengangkat judul “Pengembangan Media Pembelajaran Nahwu

12 Hasil Wawancara dengan Muarifatul Maulidiana salah satu mahasiswa S1 Pendidikan
Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga pada hari Selasa. 17 Januari 2023 pada pukul 1.00



Berbasis Aplikasi Mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun Angkatan 2020”
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah peneltian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Nahwu berbasis aplikasi?
2. Bagaimana efektivitas media pembelajaran Nahwu berbasis aplikasi pada
mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun angkatan 2020?
3. Apa kelebihan dan kekurangan media pembelajaran Nahwu berbasis

aplikasi?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran Nahwu berbasis
aplikasi.

2. Untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran Nahwu berbasis aplikasi
pada prestasi belajar nahwu mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa Arab FITK
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun angkatan 2020.

3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan media pembelajaran Nahwu
berbasis aplikasi.

Adapun kegunaan dari penelitian ini baik secara teoritik akademik

maupun praktis adalah sebagai berikut:



1. Secara Teoritik
a. Media pembelajaran ini dapat menjadi sumbangsih dalam
perkembangan pendidikan di Indeonsia, khususnya dalam bidang
bahasa Arab, terlebih pada materi nahwu.
b. Sebagai batu sandungan penulis untuk dapat mengembangkan aplikasi
Nahwu yang bertemakan bahasa Arab.
c. Sebagai media pembuktian apakah aplikasi yang dikembangkan layak
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab.
d. Dapat memudahkan dalam membantu proses belajar bahasa Arab
dimanapun dan kapanpun aplikasi ini digunakan.
2. Secara Praktis
a. Bagi pendidik dan praktisi ini dapat digunakan sebagai rujukan inovasi
perkembangan media pembelajaran bahasa Arab.
b. Sebagai masukan bagi penyusun dan pengembang pembelajaran yang
relevan dan fleksibel dengan tuntutan zaman dan dapat berorienntasi

kedepan.

D. Kajian Pustaka
Untuk mendukung penulisan karya ini, maka penulis melakukan
penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang berhubungan dengan media

pembelajaran nahwu. Diantara banyaknya karya ilmiah yang telah membahas



tentang pengembangan media pembelajaran, penulis menemukan beberapa
karya yang terkait dengan tema yang diangkat, diantaranya:

Pertama, tesis yang ditulis oleh Noer Azizah, S. Pd. I, Mahasiswi
Progam Magister Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijjaga Yogyakarta tahun 2018, dengan judul: “Pengembangan Media
Pembelajaran Sharaf Bahasa Arab Berbasis Android”. Jenis penelitian ini
adalah penelitian berbasis pengembangan (R&D). Tesis ini mengembangkan
media pembelajar sharaf berbasis android. Perbedaan penelitian ini dengan
penulis adalah tidak adanya variabel lain yang dihubungkan dengan media ini.
Penelitian ini hanya membahas tentang pengembangan medianya saja.
Sedangkan dalam penelitian penulis dihubungkan dengan prestasi belajar siswa.
13

Kedua, tesis yang ditulis oleh Abrar Sulhadi, S. Pd, Mahasiswa Progam
Magister Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2019, dengan judul: “Pengembangan Media Pembelajaran
Nahwu Berbasis Android Aplikasi Ar-Ruz Untuk Penguasaan Kamus Nahwu
Di Jurusan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Jenis penelitian ini
adalah penelitian berbasis pengembangan (R&D). Tesis ini mengembangkan
media pembelajaran nahwu berbasis android yang dikhususkan pada

peningkatan hasil belajar nahwu. Penulis lebih berfokus pada pembuatan

13 Noer Azizah, Pengembangan Media Pembelajaran Sharaf Bahasa Arab Berbasis
Android, Tesis, (Yogyakarta: Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2018)



jumlah dalam nahwu, sedangkan penelitian ini membahas tentang kamus nahwu
secara umum.4

Ketiga, artikel ilmiah yang ditulis oleh Alfan Afifi Kurniawan, Syatibi
Nawawi dan Yusuf Hanafi di Jurnal Prosiding Konferensi Nasional Bahasa
Arab V 5 Oktober 2019 dengan judul: “An-Nahwu Sahl”: Media Pembelajaran
Interaktif Mata Kuliah Tarkib Muktastaf Il Berbasis Android Bagi Mahasiswa
Jurusan Sastra Arab”. Penelitian ini membahas tentang pengembangan media
pembelajaran nahwu pada mata kuliah Tarkib Muktastaf Il. Perbedaan
penelitian ini dengan penulis adalah tidak adanya variabel penilitian yang
menghubungkan dengan prestasi belajar nahwu. Dalam aplikasinya masih
belum ada aspek evaluasi secara menyeluruh, hanya terapat latihan-latihan
setelah materi saja.®

E. Kerangka Teori

1. Media Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, media secara bahasa
berarti alat, perantara dan penghubung. Sedangkan secara istilah media
adalah Menurut AECT (Association for Education and Communication),

media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran

14 Abrar Sulhadi, Pengembangan Media Pembelajaran Nahwu Berbasis Android Aplikasi
Ar-Ruz Untuk Penguasaan Kamus Nahwu Di Jurusan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tesis, (Yogyakarta: Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2019)

15 Alfan Afifi Kurniawan, dkk. An-Nahwu Sahl”: Media Pembelajaran Interaktif Mata
Kuliah Tarkib Muktastaf Il Berbasis Android Bagi Mahasiswa Jurusan Sastra Arab dalam Jurnal
Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab Vol. 5 Oktober 2019.
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informasi.'® Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara
harfiah tengah, perantara atau pengantar. Sedangkan dalam bahasa Arab,
media berasal dari kata Ji 5 yang merupakan bentuk plural dari 4l s yang

memiliki arti pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.’

Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar yang mendapat
imbuhan pe-an yang menunjukkan proses. Secara bahasa pembelajaran
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti proses, cara,
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran
menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang sistim pendidikan nasional adalah
proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang

berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.

Adapun penjabaran tokoh-tokoh tentang pengertian media

pembelajaran antara lain:

a. Menurut H. Malik mengemukakan media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan
pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran
dan perasaan si belajar dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.

b. Menurut Abdul Wahab Rasyidi kata “media pembelajaran” mempunyai

banyak definisi. Diantaranya ialah definisi secara luas dan sempit.

16 Aminudin, Media Pembelajaran Bahasa Arab dalam Jurnal Al-Munzir Vol. 7 Nomor 2,

2014, him. 18.

17 Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab (Pendekatan, Metode, Strategi, Materi,
dan Media). (Yogyakarta: UIN Malang Press, 2008), him. 168.
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Media pembelajaran dapat didefinisikan secara luas sebagai setiap
individu, benda, atau peristiwa yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dalam
arti sempit, “media pembelajaran” mengacu pada alat non personal
(bukan manusia) yang digunakan guru yang ikut serta dalam proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu
definisi ini secara umum berpendapat bahwa media adalah alat
elektronik atau grafik untuk menangkap dan mengatur ulang informasi

verbal atau visual.

Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses untuk
berkomunikasi. Ada tiga bagian penting yang berperan dalam proses
komunikasi adalah kurikulum sebagai pesan yang ingin disampaikan, guru
bertindak sebagai komunikator dan siswa bertindak sebagai media. Oleh
karena itu suatu alat yang disebut dengan media pembelajaran diperlukan
agar proses komunikasi dapat berjalan dengan lancar atau efektif dan
efisien.!8

Manfaat praktis media pembelajaran di dalam proses belajar
mengajar sebagai berikut:*®
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil

belajar.

18 Siti Mahmuda, Media Pembelajaran Bahasa Arab dalam Jurnal An-Nabighah Vol. 20
Nomor 1, 2018, him. 130.
19 Asyar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta:Grafindo Persada, 2002), him. 41.
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b. Media pembelajaran berpotensi untuk meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak, yang dapat berakibat pada peningkatan motivasi belajar,
peningkatan interaksi langsung antara siswa dengan lingkungannya,
serta kesempatan siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan
kemampuan dan minatnya.

c. Indra, ruang, dan waktu semuanya dapat dibatasi oleh media
pembelajaran.

d. Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang sama kepada
siswa tentang kejadian di lingkungannya dan memungkinkan interaksi
langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya seperti halnya
karya wisata, kunjungan ke kebun binatang dan museum.

Secara umum media pembelajaran bahasa dapat diklasifikasikan
menjadi tiga jenis , yaitu; (1) media perangkat/peralatan (al-ajhizah), (2)
media materi pembelajaran (al-mawad at-ta’limiyyah at-ta’allumiyyah),
dan (3) kegiatan penunjang pembelajaran  (al-nasyathath — at-
ta’allumiyyah)®

Media jenis perangkat/peralatan (al-ajhizah) dibagi menjadi dua
kategori, yakni:

a. Alat teknis yang meliputi; a) Alat bantu audiolingual (a/-ajhizah as-s
am ’fyyah) seperti tape recorder, radio, CD dan lab bahasa, b) Alat bantu
visual (al-ajhizah al-basariyyah) seperti perangkat yang digunakan

menampilkan alat peraga, gambar, proyekto, dan c¢) Alat bantu audio

20 Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab..., him. 174.
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visual (al-ajhizah as-sam’iyyah al-basariyyah) seperti video, LCD dan
lai-lain.

b. Alat elektronik, seperti halnya komputer.

Ada tiga jenis media yang digunakan dalam materi pembelajaran
(al-mawad at-ta’limiyyah at-ta’allumiyyah).

a. Media berupa materi cetak (mawad matbu’ah), seperti buku, peta,
leaflet, transparan, kartu, dan simbol.

b. Media berupa materi pandang-dengar yang tidak dapat tidak bergerak
(mawad sam’iyyah basariyyah sabitah), seperti film diam dan
sejenisnya,

c. Media berupa materi pandang yang dapat bergerak (mawad sam’iyyah
basariyyah mutaharrikah), seperti VCD dan film-film.

Sedangkan media yang digunakan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran  (al-nasyathath at-ta’allumiyyah) antara lain kunjungan,
wisata, drama, pameran, perkemahan bahasa, perlombaan dan jalan sehat.

Di sisi lain media yang berhubungan dengan indera yang digunakan
manusia untuk memperoleh pengetahuan dapat dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu; media visual (basariyyah), media audio (sam iyyah) dan
media audio-visual (sam iyyah - basariyyah).

Berikut adalah penjelasan dari macam-macam media pembelajaran

tersebut; 2

2L Aminuddin, Media Pembelajaran Bahasa Arab dalam Jurnal Al-Munzir Vol. 7 Nomor
2, 2014, him 27.
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a. Media Basariyyah (Media pandang-visual)

Media visual (basariyyah) dapat berupa alat bantu visual seperti
fenomena alam, individu, dan peristiwa dan animasi dari fenomena
alam, individu, dan peristiwa.

b. Media Sam iyyah (Dengar/audio)

Media audio (sam’iyyah) seperti radio, tape recorder, dan lab
bahasa (sederhana) dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran bahasa.

c. Media Sam iyyah - Basariyyah (Dengar-pandang/Audio-Visual)

Dikarenakan terjadi proses saling membantu antara indera
penglihatan dan pendengaran, maka media audio visual (sam’iyyah -
basariyyah) merupakan sarana belajar bahasa yang paling lengkap.
Televisi, kaset video, komputer, handphone dan laboratorium bahasa
modern adalah contoh media audio visual.

Dengan berbagai sumber literatur yang penulis cantumkan, penulis
dapat menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran),
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran tertentu. Tujuan adanya media pembelajaran ini secara umum
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adalah untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Dilihat dari berbagai macam
media pembelajaran yang berkembang, media sam’iyyah basariyyah
(audio-visual) memiliki fitur lebih lengkap karena mengandalkan berbagai
macam indra dalam proses pembelajaran.

Media Pembelajaran Nahwu Berbasis Aplikasi

Konsep penyelenggaraan pendidikan telah bergeser ke arah upaya
pembelajaran modern sejalan dengan perkembangan zaman dan era
globalisasi yang ditandai dengan pesatnya penggunaan produk dan
teknologi informasi. Mobile learning berdampak besar pada modernitas di
dunia pendidikan. Pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan
perangkat mobile disebut mobile learning. Perangkat tersebut dapat berupa
apa saja mulai dari asisten digital pribadi (PDA), ponsel, laptop, tablet,
komputer dan lain-lainnya. Dengan menggunakan mobile learning
pengguna tidak perlu pergi ke lokasi tertentu untuk mengakses konten
pembelajaran. Pengguna sekarang dapat mengakses konten pendidikan dari
mana saja dan kapan saja.

Pada saat pengguna dalam posisi menggunakan smartphone atau
handphone, mobile learning merupakan model pembelajaran yang bisa
dilakukan antar lokasi dengan menggunakan teknologi yang mudah dibawa.
Mobile learning diharapkan dapat menjadi alternatif sumber belajar yang
dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas belajar siswa karena potensi

aplikasinya yang sangat banyak. Sistem e-learning merupakan kumpulan
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dari berbagai strategi dan pola yang semakin banyak digunakan dalam
pendidikan untuk memanfaatkan TIK. Suatu jenis pendidikan yang dikenal
sebagai e-learning memanfaatkan media digital, pembelajaran seluler, dan
perangkat elektronik yang dirancang khusus untuk komunikasi dan
teknologi. %
Android merupakan salah satu jenis sistem operasi mobile learning.
Sejak pertama kali memperkenalkan Open Handset Alliance pada akhir
tahun 2007, sistem operasi Android telah berkembang pesat. Android adalah
sistem operasi gratis yang dipromosikan Google secara agresif. Android
digunakan oleh banyak peralatan nirkabel di berbagai negara. Sistem
operasi Android juga digunakan oleh berbagai perangkat lain seperti tablet,
netbook, dan set-top box..??
Menurut Istiyanto, berikut adalah alasan popularitas sistem operasi
Android:: %
a. Faktor kecepatan
Efisiensi sistem operasi Android dapat memberikan data secara
tepat sesuai dengan keinginan pengguna. Aplikasi maobile dirancang
lebih sederhana daripada aplikasi PC yang dirancang untuk memenuhi
persyaratan khusus.. Sehingga pengguna dapat memperoleh data yang

mereka butuhkan dengan cepat dan mudah.

22 Deni Darmawan, Pengembangan E-Learning Teori dan Desain, (Bandung : PT.
Rosdakarya, 2014), him.

23 Steele & To, The Android developer's cookbook: building applications with the Android
SDK. Pearson Education. 2010. him. 1

24 Jazi Eko Isyanto, Pemrograman Smartphone Menggunakan SDK Android dan Hacking
Android. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), him. 16.
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b. Aspek produktivitas
Berbagai aplikasi yang tersedia bagi pengguna membuatnya
lebih mudah bagi mereka untuk memecahkan masalah yang mereka
hadapi sehari-hari. Aplikasi mobile saat ini melayani berbagai
kebutuhan bersama, mulai dari game hingga video instruksi memasak.
Memanfaatkan aplikasi yang tersedia saat ini memungkinkan
penyelesaian berbagai masalah umum.
c. Kreatifitas desain
Desain yang ditawarkan ramah dalam penggunaanya (user
freindly). Pengembang juga dapat berkontribusi pada penyesuaian
khusus sesuai keinginan pengguna. Pengguna dapat melakukan aktivitas
seluler dengan kemampuan beradaptasi yang lebih besar sebagai hasil
dari penyesuaian berdasarkan usia, pendidikan, dan kalangan.
d. Fleksibilitas dan keandalan
Setiap aplikasi yang disebarkan hanya difungsikan untuk
keperluan tertentu. Pengguna sering mengeluh tentang batasan ini.
Namun, jika pengguna bisa mencari alternatif yang memenuhi
persyaratannya, batasan fitur aplikasi ini dapat dihindari.

Android dianggap sebagai platform masa depan karena karena
merupakan platform seluler pertama yang lengkap, terbuka, dan gratis. (1)
Lengkap (complete platform): Pengembang perangkat lunak bebas
menggunakan metode apa pun yang mereka inginkan. Selain itu, Android

adalah sistem operasi yang aman dengan banyak alat untuk pengembangan
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perangkat lunak.. (2) Terbuka (Open Source Platform): Android disediakan
untuk pengembang secara bebas sehingga mereka dapat membuat aplikasi
secara personal. (3) Gratis (free platform): Aplikasi dapat dibuat secara
bebas oleh pengembang tanpa harus membayar biaya lisensi atau royalti,
biaya pengembalian, biaya pengujian, atau kontrak. Aplikasi tersebut juga
dapat didistribusikan dan dijual secara bebas dalam bentuk apa pun.
Sistem operasi Android telah mengalami pembaharuan dari waktu

ke waktu. Berikut ini adalah tabel pembaharuan (update) sistem operasi

android sejak pertama kali diluncurkan hingga sekarang.

Versi Android Tanggal Peluncuran Nama Kode
Beta 5 November 2007 -
1.0 23 September 2008 Alpha
1.1 9 Februari 2009 Beta
1.5 30 April 2009 Cupcake
1.6 15 September 2009 Donut

2.0/2.1 26 Oktober 2009 Eclair
2.2 20 Mei 2010 Froyo
2.3 6 Desember 2010 Gingerbread
3.0 22 Februari 2011 Honeycomb
4.1 19 Oktober 2011 Ice Cream Sandwich
4.4 31 Oktober 2013 Kit Kat
5.0 15 Oktober 2014 Lollipop
6.0 Oktober 2015 Marshmallow
7.0 23 Agustus 2016 Nougat
8.0 21 Agustus 2016 Oreo
9.0 6 Agustus 2018 Pie
10.0 3 September 2019 Q
11.0 8 September 2020 -
12.0 18 Mei 2021 Snow Cone
Tabel 1.1

Sejarah Perkembangan Android

25 Nazrudin Safaat, Pemrograman Aplikasi Mobile Smartphone dan Tablet PC Berbasis
Android. (Bandung: Informatika, 2012), him. 3.
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Dari berbagai sumber yang membahas aplikasi pembelajaran
berbasis android, penulis membuat sintesis kreatif tentang aplikasi
pembelajaran berbasis android. Aplikasi pembelajaran berbasis android
adalah sistem platform dengan operasi terbuka yang secara agresif
dipolulerkan oleh Google yang digunakan sebagai sarana dalam mobile
learning (pembelajaran berbasis teknolgi) menggunakan perangkat
smartphone untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Nahwu itu sendiri merupakan ilmu yang membahas kaidah-kaidah
tentang keadaan akhir kata dalam bahasa Arab yang terdiri dari tarkib, I’rab
dan bina’. Tujuan pembelajaran nahwu secara umum adalah menjaga lisan
dari kesalahan dalam ungkapan. Abdurrahman mengutip dari Sunarto
dengan mengatakan bahwa Nahwu sarana untuk memelihara kalam,
membenarkan pengucapan dan tulisan.?®

Dalam pembelajaran bahasa, ada banyak sekali pendekatan yang
bisa digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa tersebut.
Kaitanya dengan pembelajaran Nahwu, maka pendekatan yang digunakan
merupakan pendekatan struktural. endekatan Struktural merupakan salah
satu pendekatan dalam pembelajaran bahasa yang dilandasi oleh asumsi
yang menganggap bahasa sebagai kaidah. Atas dasar anggapan tersebut
timbul pemikiran bahwa pembelajaran bahasa harus mengutamakan

penguasaan kaidah-kaidah bahasa atau tata bahasa. Oleh sebab itu,

% Rizki Abdurahman, “Konsep Pembelajaran Qowaid Dan Implikasinya Terhadap
Pembelajaran,” Ihya Al-Arabiyah: Jurnal Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab Vol. 6, No.
2 (2020).hIm. 46.
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pembelajaran bahasa perlu dititik beratkan pada pengetahuan tentang
struktur bahasa yang tercakup dalam fonologi, morfologi, dan sintaksis.
Dalam hal ini pengetahuan tentang pola-pola kalimat, pola kata, dan suku
kata menjadi sangat penting. Dengan struktural, pembelajar akan menjadi
cermat dalam menyusun kalimat, karena mereka memahami kaidah-
kaidahnya. %’

Pendekatan struktural menuntut para pelajarnya untuk memahami
rumus-rumus dan istilah-istilah bahasa, dan pelajar diharuskan untuk
menghafalkan model-model kalimat atau fungsi kata. Dalam bahasa Arab
bisa kita lihat pembelajaran dengan pendekatan structural dituntut untuk
mengetahui fi’il, faa’il, maf’ul dan masih banyak istilah-istilah ilmu bahasa
yang lain. 2

Dalam pembelajaran Nahwu juga dikenal dengan adanya metode
deduktif. Metode ini dilakukan dengan penyajian kaidah terlebih dahulu,
kemudian diikuti contoh-contoh dan dijelaskan kaidah yang dipelajari.
Secara implikasi metode deduktif ini dinilai tepat sasaran jika digunakan
oleh peserta didik dewasa atau yang sudah lancar membaca dan berbahasa
Arab sebagai penguatan teori. Karena dalam aplikasinya metode ini dinilai

untuk mengafirmasi dan memperkuat penguasaan kaidah, sebagai legitimasi

27 Munir, Pendekatan Struktural dalam Pelajaran Bahasa Arab, Jurnal Shout al-Arabiyyah
Vol. 6 No. 1 (2018), him 14.
28 1bid.
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dan kerangka teori yang dibutunkan. Metode ini akan mampu
menumbuhkan penguasaan kaidah yang memperkuat materi.?®

Aplikasi yang akan di kembangkan peneliti adalah aplikasi dengan
nama “MaBar Nahwu”. Aplikasi ini merupakan aplikasi pembelajaran yang
dirancang dan dibuat untuk meningkatkan minat dan kemampuan sesorang
dalam memahami ilmu Nahwu. Objek dari pembuatan aplikasi ini adalah
mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga. Melalui
aplikasi ini diharapkan minat mahasiswa dalam mempelajari ilmu Nahwu
ini dapat meningkat. Mengingat perkembangan teknologi yang sudah maju,
maka belajar tidak hanya terpaku pada kitab-kitab turast yang tidak semua
mahasiswa dapat memilikinya secara gratis. Begitu juga efisiensi waktu
yang dibutuhkan apabila mahasiswa menghendaki untuk mempelajarinya di
perpustakaan kampus. Dengan adanya aplikasi ini, belajar ilmu Nahwu
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja dan bisa menyesuaikan
keinginan dari mahasiswa.

Aplikasi ini dibuat dengan bantuan software Canva, Corel Draw X7
dan Smart Apps Creator. Canva digunakan untuk membuat asset (bahan)
yang akan dimasukkan dalam aplikasi. Aset ini berbentuk file PNG yang
disesuaikan dengan ukuran dan dimensi aplikasi yang dirancang. Bagitu
juga dengan aplikasi Corel Draw X7 digunakan juga dalam pembuatan aset

dengan tingkat kesulitan yang lebih rumit, seperti memasukkan font

29 Adi Supardi, dkk, Pembelajaran Nahwu Dengan Metode Deduktif Dan Induktif , Jurnal
limu Keislaman dan Pendidikan Vol. 3 No. 1 (2022), him. 30
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tententu pada aset yang tidak bisa dimasukkan pada canva free. Smart Apps
Creator digunakan untuk memberikan perintah-perintah (coding) setelah
memasukkan dan menyusun aset-aset yang telah dibuat.

Aplikasi ini dibuat dengan format .apk (Android), HTML 5 dan .exe
(Executable). Format .apk hanya bisa diinstall pada perangkat besistem
operasi android, sedangkan HTML 5 bisa dibuka pada semua perangkat
yang mendukung format tersebut seperti iPhone, Android, ataupun
Windows. Sedangkan format .exe hanya bisa dibuka pada komputer baik
dengan sistem operasi Android, Linux dan lain sebagainya.

Rancang bangun aplikasi ini terdiri dari 7 Section, yang akan
dijelaskan lebih rinci sebagai berikut.

a. Main Menu
Pada section ini berisi menu navigasi yang bisa diarahkan
kepada section-section yang lain. Tombol home yang ada pada setiap
halaman juga akan dikembalikan kepada main menu ini. Fungsi dari
main menu ini adalah mempermudah pengguna untuk berpindah section
dalam waktu singkat.
b. Tujuan Pembelajaran
Dalam section ini berisi tentang tujuan pembelajaran dari materi

yang disajikan.
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c. Materi Pembelajaran
Dalam section ini berisi tentang materi pembelajaran yang
diambil dari kitab-kitab yang masyhur digunakan dalam mempelajari
ilmu Nahwu.
d. Video Pembelajaran
Dalam section ini berisi video pembelajaran yang dibuat dengan
aplikasi Wondershare Filmora. Dalam hal video ini berisi webcam
pemateri dan presentasi materi menggunakan Microsoft Power point.
e. Evaluasi Pembelajaran
Dalam section ini berisi latihan-latihan soal yang berjumlah 10
dengan bentuk pilihan ganda. Setiap soal memiliki 10 point dengan
maksimal poin adalah 100. Latihan ini berfungsi untuk membantu
pengguna untuk mengukur seberapa jauh pemahaman pengguna
terhadap materi yang disajikan.
f. Referensi
Dalam section ini berisi referensi apa saja yang digunakan
penulis dalam menyusun materi yang disajikan
g. Developer
Dalam section ini berisi biografi singkat dari pengembang
aplikasi ini.
3. Prestasi Belajar
Kata prestasi berasal dari bahasa belanda “perstatie”, kemudian

dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti “hasil usaha” dalam
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Kamus Umum Bahasa Indonesia dikemukakakn bahwa kata prestasi berarti
hasil yang telah dicapai.*

Sutratinah Tirtonegoro mendefinisikan prestasi belajar sebagai
“penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk
lambang, angka, huruf, atau kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang
telah dicapai setiap anak dalam kurun waktu tertentu”.! Di sisi lain Oemar
Hamalik berpendapat bahwa prestasi belajar adalah perilaku seseorang yang
berubah ketika mencapai fase tertentu, seperti dari tidak tahu menjadi tahu
atau tidak mengerti menjadi paham.®? Prestasi Belajar, menurut Syaiful
Bahri Djamarah, adalah hasil penilaian pendidikan terhadap kemajuan
seorang siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran.

Individu yang sedang belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
ada di dalam diri orang tersebut. Ada tiga jenis faktor internal dan
eksternal:3*

a. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor intern meliputi tiga faktor, yaitu:
1) Faktor yang bersifat fisik, seperti: aspek kecacatan dan kesehatan.
2) Faktor psikologis, seperti: kematangan, kebugaran, perhatian, minat,

bakat, dan motivasi.

30 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995),
him. 768.

31 Sutratinah Tirtonegoro, Penelitian Hasil Belajar Mengajar. (Surabaya : Usaha Nasional,
2001), him. 43.

32 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008), him. 30.

33 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2011),
him. 24.

3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2003), him. 54.
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3) Faktor yang berhubungan dengan kelelahan seperti:

a) Kelelahan fisik, termasuk kelemahan tubuh dan kecenderungan
untuk berbaring.

b) Kelesuan dan kebosanan adalah tanda-tanda kelelahan rohani,
yang berarti tidak ada lagi keinginan untuk menghasilkan
sesuatu

b. Faktor eksternal adalah hal-hal yang terjadi di luar diri seseorang. Tiga
faktor eksternal berikut dihilangkan:

1) Faktor pribadi seperti: cara orang tua mendidik anaknya, hubungan
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan keuangan keluarga,
pemahaman orang tua, dan latar belakang budaya.

2) Faktor pribadi seperti: cara orang tua mendidik anaknya, hubungan
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan keuangan keluarga,
pemahaman orang tua, dan latar belakang budaya.

3) Faktor masyarakat seperti : Media, pergaulan, dan berbagai bentuk
kehidupan masyarakat bagi siswa.

Penulis membuat sintesis kreatif dari berbagai sumber yang sudah
ada, bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha yang dilakukan
dengan proses kegiatan belajar, sehingga dapat diketahui hasil pencapaian
dari tidak tahu menjadi tahu setelah melakukan kegiatan belajar. Dalam
pemerolehan prestasi belajar, siswa memiliki beberapa faktor yang

mempengaruhi hasilnya, baik dari faktor internal maupun eksternal.
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4. Pembelajaran Andragogi

Secara etimologi, andragogi berasal dari kata Yunani “anere” yang
berarti “dewasa” dan “agogus” yang berarti “mendidik atau mengajari.”
%pada awal masa penggunaan istilah andragogi di Indonesia, dikenal
dengan pembelajaran orang dewasa. Kemudian, istilah tersebut berkembang
menjadi pendidikan orang dewasa.

Knowles yang juga dikenal sebagai Bapak Andragogi mengartikan
andragogi sebagai “seni dan ilmu tentang mengajar orang dewasa atau yang
biasa disebut the art and science of teaching adult.”*® Pengertian ini
menunjukkan Knowles dengan pemahamannya bahwa mendidik orang
dewasa tidak sekedar “mengajar” akan tetapi perpaduan antara penerapan
garis-garis keilmuan dan kreatifitas pendidik dalam upayanya membantu
orang dewasa belajar. Maka, pendidik dikatakan berhasil apabila pendidik
mampu membawa kecakapan keilmuan yang dimiliki dengan sentuhan
“seni” sehingga dapat menarik minat pelajar dewasa untuk belajar dan
menjadi pembelajar.

Di samping pendapat di atas, ada pendapat lain yang mendefinisikan
andragogi  dalam  jabaran lebih = kompleks. Seperti, UNESCO
mendefinisikan pendidikan dewasa sebagai Keseluruhan proses pendidikan
yang diorganisasikan, apapun isi, tingkatan, metodenya, baik formal atau

tidak, yang melanjutkan maupun menggantikan pendidikan semula di

% Sudarwan Danim dan Khairil Haji, Pedagogi, Andragogi dan Heutagogi, (Bandung :
Alfabeta, 2013), him. 127.

3% M. Saleh Marzuki, Pendidikan Nonformal: Dimensi dalam Keaksaraan Fungsional,
Pelatihan, dan Andragogi, (Yogyakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him. 185.



27

sekolah, akademi, universitas serta latihan kerja, yang membuat orang yang
diangggap dewasa oleh masyarakat mengembangkan kemampuannya,
memperkaya pengetahuannya, meningkatkan kualifikasi teknis atau
profesionalnya, dan mengakibatkan perubahan pada sikap dan perilakunya
dalam perspektif rangkap perkembangan pribadi secara utuh dan pertisipasi
dalam mengembangkan sosial, ekonomi, dan budaya yang seimbang dan
bebas.*’

Sementara menurut Suprijanto, andragogi atau pendidikan orang
dewasa adalah: Pendidikan bagi orang dewasa yang menggunakan sebagian
waktunya dan tanpa dipaksa ingin meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan mengubah sikapnya dalam rangka pengembangan dirinya
sebagai iindividu dan meningkatkan partisipasi dalam pengembangan
sosial, ekonomi, dan budaya secara seimbang dan utuh.*

Belajar bagi orang dewasa berhubungan bagaimana mengarahkan
diri sendiri untuk bertanya dan mencari jawabannya sendiri. Perbedaan
antara anak-anak dan dewasa dapat ditinjau dari tiga hal yaitu: a) sosiologi,
individu telah mampu melakukan peran-peran sosial yang biasa dibebankan
kepadanya; b) psikologis, individu yang dapat mengarahkan diri sendiri,
tidak selalu tergantung dengan orang lain, bertanggungjawab, mandiri,

berani mengambil resiko, mampu mengambil keputusan merupakan ciri

37 Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa : Dari Teori Hingga Aplikasi, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2007), him. 12.
% 1bid, 14.
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orang dewasa; serta c) biologis, individu dikatakan dewasa apabila telah
menunjukkan tanda-tanda kelamin sekunder.%
Proses belajar orang dewasa tentu sangat terkait dengan
karakteristik usia perkembangannya. Oleh karena itu diperlukan juga
pemahaman mengenai bagaimana orang dewasa belajar untuk dapat
mencapai hasil belajar yang optimal. Menurut Pannen dan Malati, proses
belajar orang dewasa mempunyai beberapa tahapan, yaitu :*°
a. Kesadaran, yaitu pengenalan terhadap materi yang dipelajari
b. Pemahaman, mulai dapat memahami konsep atau prinsip bahan yang
dipelajari

c. Keterampilan, bila di dalam proses pembelajaran diberikan
kesempatan untuk praktek, peserta akan dapat mencapai tahap
penguasaan keterampilan.

d. Penerapan pengetahuan dan keterampilan

e. Sikap, setelah menerapkan pengetahuan dan mempraktekkan
peserta akanempunyai sikap tertentu.

Dari pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran
andragogi merupakan proses pendidikan yang diorganisasikan baik formal
atau tidak bagi orang dewasa yang menggunakan sebagian waktunya dan

tanpa dipaksa ingin meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan

39 Ahmad Syahrudin, dkk. Penerapan Konsep Andragogi Oleh Tutor Kesetaraan Paket C

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Warga Belajar dalam Jurnal Cendekiawan

llmiah PLS Vol. 4 Nomor 1, Juni 2019, him. 28.

40 Rosita, Pemahaman Perilaku Dan Strategi Pembelajaran Bagi Orang Dewasa dalam
Artikel Disampaikan 18 Mei 2011, him. 3.
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mengubah sikapnya dalam rangka pengembangan dirinya sebagai individu
dan meningkatkan partisipasi dalam pengembangan sosial, ekonomi, dan
budaya secara seimbang dan utuh.

Dari berbagai pemaparan beberapa landasan teori yang penulis
gunakan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan sintesis
komprehensif tenang penelitian ini. Penelitian ini akan membahas tentang
pengembangan media pembelajaran berbentuk media sam’iyyah-
bashariyyah atau audio-visual yang menggunakan aplikasi dengan sistem
operasi yang dikembangkan oleh Google, yaitu android dalam
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa terhadap ilmu nahwu dengan
pendekatan pembelajaran orang dewasa (andragogi) yang akan
ditreatmenkan pada mahasiswa prodi S1 Pendidikan Bahasa Arab FITK
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

F. Sistematika Pembahasan
Penelitian yang baik adalah penelitian yang ditulis secara rinci dan
sistematis. Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang isi skripsi secara keseluruhan. Oleh sebab itu, penulis membagi
sistematika penulisan menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Bagian awal, terdiri dari beberapa halaman yang berisi halaman sampul,
judul, pernyataan keaslian, surat persetujuan pembimbing, halaman
pengesahan, motto, persembahan, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.

2. Bagian kedua, terdiri dari beberapa bab, yaitu:
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BAB | : Pendahuluan yang berisi antara lain, latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kajian teori serta
sistematika pembahasan.

BAB II: Berisi tentang metode penelitian dan analisis data yang digunakan.
BAB Il : Pembahasan hasil penelitian mengenai “Pengembangan
Media Pembelajaran Nahwu Berbasis Aplikasi Bagi Mahasiswa S1
Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
Angkatan 2020”

BAB IV . Penutup meliputi kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran.

Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang berkaitan

dengan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dalam mengembangkan media
pembelajaran Nahwu berbasis aplikasi yang diterapkan pada mahasiswa S1
Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat ditarik

beberapa kesimpulan bahwa:

1. Pengembangan aplikasi pembelajaran Nahwu ini menghasilkan aplikasi
dengan nama ‘“MaBar Nahwu”. Aplikasi ini dikembangkan dengan
mengggunakan pendekatan struktural dan menggunakan metode deduktif
untuk menyampaikan materinya. Aplikasi ini dikembangkan melalui
software Smart Apps Creator 3. Aplikasi ini dapat dibuka melalui berbagai
jenis perangkat, seperti handphone, laptop, ataupun PC. Pengembangan
aplikasi ini dibuat dengan model ADDIE yang diawali dengan melakukan
analisis, yaitu menganalisis kebutuhan mahasiswa melalui Kkuisioner
dimana, 65% mahasiswa mengatakan bahwa ilmu Nahwu merupakan
keilmuan yang sulit. Senada dengan hal ini, 61% mahasiswa sangat setuju
dan 39% mahasiswa setuju dengan adanya pengembangan aplikasi
pembelajaran Nahwu. Tahap selanjutnya adalah desain, peneliti menyusun
materi yang akan dicantumkan didalam aplikasi. Materi ini disusun
berdasarkan RPS mata kuliah An-Nahwu An-Nazary dan An-Nahwu Al-

Wazify yang sudah ditempuh mahassiswa pada semester sebelumnya.

108
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Materi Tahap berikutnya adalah development/pengembangan. Peneliti
mengembangkan aplikasi pembelajaran yang diberikan nama MaBar
Nahwu dengan mempertimbangkan pendapat mahasiswa mengenai konsep
didalam aplikasi mulai dari tujuan pembelajaran hingga halaman tentang
aplikasi. Materi dalam aplikasi ini dikembangkan dengan dua bahasa, yaitu
bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Bentuk latihan dan evaluasi yang
dikembangkan sangat beragam, diantaranya adalah pilihan ganda, drag and
drop dan menjodohkan. Kemudian peneliti melakukan beberapa tahap uji
kelayakan, yakni melalui ahli media dan ahli materi. Ahli materi
memberikan nilai dengan rata-rata presentase 82% atau dapat diartikan
“sangat layak”. Adapun ahli media memberikan nilai dengan rata-rata
presentase sebesar 85% dengan predika “sangat layak” juga. Tahap
selanjutnya adalah implementasi. Aplikasi pembelajaran MaBar Nahwu
diimplementasikan kepada mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa Arab FITK
UIN Sunan Kalijaga tahun angkatan 2020. Pembelajaran yang diterapkan
adalah pembelajaran secara mandiri yang dilakukan oleh mahasiswa di
tempat masing-masing. Pada tahap terakhir peneliti melakukan evaluasi
untuk merefleksikan keseluruhan tahapan yang sudah peneliti lakukan.
2. Hasil uji efektivitas aplikasi ini adalah sebagai berikut:
a. Penulis menguji efektivitas aplikasi pembelajaran MaBar Nahwu
terhadap peningkatan kemampuan nahwu mahasiswa dengan
memberikan pre-tes dan juga post-tes. Hasil uji t terhadap data

kemampuan mahasiswa menunjukan ada perbedaan yang signifikaan



110

dengan nilai signifikansi pada Sig.(2-tailed) 0.000. Selanjutnya penulis
juga melakukan uji N-Gain Score untuk mengetahui efektivitas produk
yang dikembangkan. Hasil uji ~ menunjukkan bahwa aplikasi
pembelajaran MaBar Nahwu “cukup efektif” dengan presentase sebesar
63%.

b. Penulis memberikan angket respon mahasiswa terhadap aplikasi
pembelajaran MaBar Nahwu sebagai bentuk penilaian afektif. Hasil
penilaian tersebut mendapatkan respon sangat positif dengan nilai
presentase keseluruhan aspek yang dinilai sebesar 90% atau dapat
dikategorikan “sangat baik”.

3. Aplikasi MaBar Nahwu memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan.
Diatara kelebihanya aplikasi ini dapat digunakan diberbagai perangkat
dengan beragam sistem operasi serta dapat digunakan dimana saja,
Sedangkan kekuranganya aplikasi ini memiliki ukuran yang cukup besar,
yakni 130 MB dan keterbatasan materi yang dapat dimasukkan dalam

aplikasi

B. Saran
1. Bagi mahasiswa dan pembelajar Nahwu lainya, aplikasi pembelajaran
MaBar Nahwu dapat diakses melalui PC, Laptop atauppun smartphone.
Akan tetapi untuk user experience (kenyanamanan penggunaan) lebih baik
pengguna disarankan untk menggunakan smartphone dengan system

operasi Android atau PC dengan system operasi Windows. Sebab itu,
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penelitian selanjutnya diharapnkan untuk dapat mengoptimalkan akses
aplikasi dengan system operasi iOS dengan lebih baik.

Bagi peneliti dalam bidang keilmuan Nahwu, pengembangan aplikasi ini
masih terbatas pada bab-bab tertentu serta dengan evaluasi dengan model-
model tertentu, penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih
mengoptimalkan seluruh potensi yang ada pada dunia teknologi untuk
mengembangkan aplikasi pembelajaran Nahwu agar aplikasi dapat

dikembangan dengan lebih menarik dan inofatif.



112

DAFTAR PUSTAKA

Abdurahman, Rizki, “Konsep Pembelajaran Qowaid Dan Implikasinya Terhadap
Pembelajaran,” dalam Jurnal lhya Al-Arabiyah: Jurnal Jurnal Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Arab Vol. 6, No. 2, 2020.

Aminudin, “Media Pembelajaran Bahasa Arab” dalam Jurnal Al-Munzir Vol. 7
Nomor 2, 2014.

Anshor, Ahmad Muhtadi, Pengajaran Bahasa Arab dan Metode-Metodenya,
(Yogyakarta : Teras, 2009).

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998).

Arsyad, Asyar, Media Pembelajaran, (Jakarta:Grafindo Persada, 2002).
Aziz, Abdul, Syarh Al-Hikam Li- ‘Ataiyyah, (Beirut : Dar Ibn Katsir, 1989).

Azizah, Noer, Pengembangan Media Pembelajaran Sharaf Bahasa Arab Berbasis
Android, Tesis, (Yogyakarta: Pendidikan Bahasa Arab Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018)

Dalyono, M., Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).

Danim, Sudarwan dan Khairil Haji, Pedagogi, Andragogi dan Heutagogi,
(Bandung : Alfabeta, 2013).

Darmawan, Deni, Pengembangan E-Learning Teori dan Desain, (Bandung : PT.
Rosdakarya, 2014).

Djamarah, Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta : PT Rineka Cipta,
2011).

Dick and Carey, The Systematic Design of Intruction, (New York : Ha Yorrper
Colins Publisher, 1996)

Hajar, Ibnu, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996).

Hake, Richard R., Analyzing Change/Gain Scores, (Indiana: Indiana University,
1999)

Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008).

Hamid, Abdul, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab (Pendekatan, Metode, Strategi,
Materi, dan Media). (Yogyakarta: UIN Malang Press, 2008).



113

Hapsari, Gita Permata Puspita, dan Zulherman Zulherman, “Pengembangan Media
Video Animasi Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Motivasi
Dan Prestasi Belajar Siswa” dalam Jurnal Basicedu, Vol. 5, Nomor 4, 27
Juli 2021

Isyanto, Jazi Eko, Pemrograman Smartphone Menggunakan SDK Android dan
Hacking Android. (Yogyakarta: Graha limu, 2013).

Kurniawan, Alfan Afifi, “An Nahwu Sahl”: Media Pembelajaran Interaktif Mata
Kuliah Tarkib Mukatsaf Il Berbasis Android Bagi Mahasiswa Jurusan
Sastra Arab” dalam Jurnal Prossiding Konferensi Nasional Bahasa Arab V,
2019.

Inayah, Laela Sani Nur, Wawancara Semi Terstruktur, 16 Mei 2023.

Lestari, Sudarsri, “Peran Teknologi Dalam Pendidikan Di Era Globalisasi”. Jurnal
Edurelegia Vol 2 No. 2 2018.

Mahmuda, Siti, “Media Pembelajaran Bahasa Arab” dalam Jurnal An-Nabighah
Vol. 20 Nomor 1, 2018.

Mahfudz, Ibtisam, Al-Maharah Al-Lughawiyyah, (Riyadh : Dar At-Tadmuriyyah,
2017)

Marzuki, M. Saleh, Pendidikan Nonformal: Dimensi dalam Keaksaraan
Fungsional, Pelatihan, dan Andragogi, (Yogyakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 2010).

Maulidiana, Muarrifatul, Wawancara Semi Terstruktur, 18 April 2020.
Melini, Anton M, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996).

Munir, “Pendekatan Struktural dalam Pelajaran Bahasa Arab”, dalam Jurnal Shout
al-Arabiyyah Vol. 6 No. 1 2018.

Musyaroh, Mega, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Dengan
Menggunakan Aplikasi Adobe Flash CS 6 Pada Mata Pelajaran Biologi”
dalam Jurnal IJCET UNNES Vol. 6, Nomor 2, Desember 2017.

Poerwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1995).

Rahmandani, Fahdian. “Analisis Dampak Penggunaan Gadget (Smartphone)
Terhadap Kepribadian Dan Karakter (Kekar) Peserta Didik Di Sma Negeri
9 Malang” dalam Jurnal Civic Hukum Vol. 3 No. 1, 2018.



114

Riwayadi, Purwo, “Pemanfaatan Perkembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi untuk Kemajuan Pendidikan Di Inodensia” dalam Jurnal
Academia.

Safaat, Nazrudin, Pemrograman Aplikasi Mobile Smartphone dan Tablet PC
Berbasis Android. (Bandung: Informatika, 2012).

Sari, Ana Wahyuning, “Analisis Kesulitan Pembelajaran Nahwu Pada Siswa Kelas
VII MTs Al Irsyad Gajah Demak Tahun Ajaran 2015/2016” dalam Jurnal
Lisanul Arab Vol. 6 Nomor 1, 2017.

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003).

Steele & To, The Android developer's cookbook: building applications with the
Android SDK. Pearson Education. 2010.

Sudaryono, Statistik 1l Statistik Inferensial Untuk Penelitian, (Yogyakarta:
Andi Offset, 2021)

Sukirin, Pokok Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: FIP-IKIP, 1981).

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan
R&D), (Bandung : Alfabeta, 2012).

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019).

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: PT
Alfabet, 2016)

Sulhadi, Abrar, Pengembangan Media Pembelajaran Nahwu Berbasis Android
Aplikasi Ar-Ruz Untuk Penguasaan Kamus Nahwu Di Jurusan Sastra Arab
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tesis, (Yogyakarta: Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019

Sundayana, Rostina, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014)

Supardi, Adi, dkk, “Pembelajaran Nahwu Dengan Metode Deduktif Dan Induktif”,
dalam Jurnal llmu Keislaman dan Pendidikan Vol. 3 No. 1, 2022.

Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa : Dari Teori Hingga Aplikasi, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2007).

Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan Dalam Pendekatan Baru, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2002).



115

Syahrudin, Ahmad, dkk, “Penerapan Konsep Andragogi Oleh Tutor Kesetaraan
Paket C Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Warga Belajar” dalam
Jurnal Cendekiawan Iimiah PLS Vol. 4 Nomor 1, Juni 2019.

Tahun Angkatan 2020 S1 Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga,
Mahasiswa, Wawancara Tidak Terstruktur, 17 Januari 2023.

Tahun Angkatan 2016 S1 Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga,
Mahasiswa, Wawancara Tidak Terstruktur, 17 Januari 2023.

Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat
Belajar Mahasiswa” dalam Jurnal Komunikasi Pendidikan Vol. 2 Nomor 2,
2018.

Tirtonegoro, Sutratinah, Penelitian Hasil Belajar Mengajar. (Surabaya : Usaha
Nasional, 2001).

Yusuf, A. Muri, Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan. (Jakarta: Kencana,
2014).

“Instrumen_Pengumpulan_Data Penelitian-with-cover-page-v2.pdf” dalam
https://osf.io/s3kr6/download. Diakses Tanggal 13 Februari 2023.



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN TESIS
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTO
	ABSTRAK 
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR 
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR TABEL 
	DAFTAR GAMBAR 
	DAFTAR LAMPIRAN 
	BAB I PENDAHULUAN 
	A. Latar Belakang Masalah 
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
	D. Kajian Pustaka 
	E. Kerangka Teori
	1. Media Pembelajaran 
	2. Media Pembelajaran Nahwu Berbasis Aplikasi 
	3. Prestasi Belajar 
	4. Pembelajaran Andragogi 

	F. Sistematika Pembahasan 

	BAB IV PENUTUP 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 

